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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak likuiditas dan modal kerja 
terhadap profitabilitas pada PT. Rebel Gofood Indonesia, sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam sektor layanan makanan cepat saji di Indonesia. Likuiditas dan 
modal kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek serta 
memaksimalkan efisiensi operasional. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan 
keuangan PT. Rebel Gofood Indonesia selama lima tahun terakhir. Analisis regresi 
linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel likuiditas dan modal 
kerja terhadap profitabilitas, yang diukur melalui Return on Assets (ROA) dan Net 
Profit Margin (NPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas, di mana perusahaan dengan 
tingkat likuiditas yang lebih tinggi cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik. 
Sementara itu, modal kerja menunjukkan pengaruh yang bervariasi, dengan 
pengelolaan modal kerja yang efektif berpotensi meningkatkan profitabilitas, 
namun, kelebihan modal kerja yang tidak terkelola baik dapat mengurangi laba 
perusahaan. Kesimpulannya, likuiditas dan manajemen modal kerja yang optimal 
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan oleh PT. Rebel Gofood Indonesia 
untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik. Studi ini memberikan implikasi 
praktis bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis terkait 
pengelolaan likuiditas dan modal kerja guna meningkatkan profitabilitas. 
Kata kunci: Likuiditas, Modal Kerja, Profitabilitas, Return On Assets (ROA), Net 
Profit Margin (NPM). 
 

Abstract 
This study aims to analyze the impact of liquidity and working capital on profitability at PT. 
Rebel Gofood Indonesia, a company operating in the fast-food service sector in Indonesia. 
Liquidity and working capital are crucial factors influencing a company’s ability to meet 
short-term financial obligations and maximize operational efficiency. This research employs 
a quantitative approach, utilizing secondary data collected from PT. Rebel Gofood 
Indonesia's financial statements over the past five years. Multiple linear regression analysis 
is applied to examine the influence of liquidity and working capital variables on profitability, 
measured by Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM). The results reveal 
that liquidity has a significant positive impact on profitability, where companies with higher 
liquidity levels tend to have better profitability. Meanwhile, working capital shows a varied 
impact, indicating that effective working capital management can enhance profitability, 
whereas excess unmanaged working capital may reduce company profits. In conclusion, 
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optimal liquidity and working capital management are essential factors for PT. Rebel Gofood 
Indonesia to achieve improved financial performance. This study provides practical 
implications for company management in making strategic decisions related to liquidity and 
working capital management to enhance profitability. 
Keywords: liquidity, working capital, profitability, Return on Assets (ROA), Net Profit 
Margin (NPM). 

 
PENDAHULUAN 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama yang menentukan kinerja 
keuangan dan keberlangsungan operasional perusahaan. Dalam konteks 
persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya di sektor layanan makanan cepat 
saji di Indonesia, perusahaan dituntut untuk dapat mengoptimalkan profitabilitas 
guna mendukung pertumbuhan jangka panjang dan keberlanjutan usaha. 
Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal perusahaan, di 
antaranya adalah likuiditas dan modal kerja. Keduanya memainkan peran penting 
dalam menjaga stabilitas keuangan dan operasional perusahaan sehingga mampu 
bertahan di tengah fluktuasi ekonomi dan persaingan pasar (Ross, Westerfield, dan 
Jordan, 2019). 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya tepat waktu. Likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban yang jatuh tempo tanpa harus 
mengorbankan aset jangka panjang atau mengganggu operasi bisnisnya. Secara 
umum, semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan, semakin baik pula 
kemampuannya dalam menjaga stabilitas keuangan, meskipun likuiditas yang 
berlebihan juga dapat menyebabkan inefisiensi (Brigham dan Houston, 2018). 
Dalam beberapa penelitian, likuiditas ditemukan memiliki pengaruh positif 
terhadap profitabilitas perusahaan karena likuiditas yang cukup memungkinkan 
perusahaan untuk menjalankan operasionalnya tanpa hambatan finansial (Gitman 
dan Zutter, 2020). Namun, pengelolaan likuiditas yang tidak efisien dapat 
menurunkan tingkat pengembalian aset karena dana yang tidak terpakai pada kas 
cenderung memberikan pengembalian yang rendah. 

Modal kerja, di sisi lain, mencerminkan jumlah dana yang dimiliki perusahaan 
untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Modal kerja yang cukup 
sangat penting bagi perusahaan yang membutuhkan arus kas yang stabil untuk 
memenuhi kebutuhan operasional seperti pembelian bahan baku, pembayaran 
upah, dan biaya operasional lainnya (Atrill dan McLaney, 2019). Efektivitas dalam 
pengelolaan modal kerja akan mempengaruhi tingkat likuiditas dan profitabilitas 
perusahaan secara keseluruhan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen modal kerja yang efektif dapat meningkatkan profitabilitas karena 
penggunaan modal kerja yang efisien mampu meminimalisasi biaya dan 
meningkatkan arus kas masuk (Deloof, 2003). Sebaliknya, modal kerja yang kurang 
optimal dapat membebani perusahaan, mengurangi margin keuntungan, dan 
bahkan menurunkan daya saing perusahaan (Lazaridis dan Tryfonidis, 2006). 

PT. Rebel Gofood Indonesia sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 
sektor layanan makanan cepat saji di Indonesia menghadapi tantangan serupa. 
Sebagai perusahaan yang bergantung pada aktivitas penjualan harian dan memiliki 
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perputaran stok yang cepat, manajemen likuiditas dan modal kerja menjadi aspek 
penting dalam menjaga kelancaran operasional dan pencapaian target profitabilitas 
perusahaan. Dalam sektor ini, perusahaan sering kali dihadapkan pada tantangan 
likuiditas akibat ketatnya persaingan harga, biaya bahan baku yang fluktuatif, serta 
kebutuhan untuk menyediakan berbagai promosi guna menarik konsumen. 
Tantangan ini semakin diperparah dengan adanya faktor eksternal seperti fluktuasi 
ekonomi dan perubahan perilaku konsumen yang dapat mempengaruhi 
permintaan (Pandey, 2015). 

Profitabilitas dalam konteks perusahaan juga dipengaruhi oleh efektivitas 
dalam pengelolaan aset dan biaya operasional. Untuk PT. Rebel Gofood Indonesia, 
kemampuan dalam mengoptimalkan likuiditas dan modal kerja tidak hanya berarti 
mampu menjaga kelancaran operasional, tetapi juga menentukan sejauh mana 
perusahaan dapat bersaing di pasar yang kompetitif. Sebagai contoh, likuiditas 
yang cukup memungkinkan perusahaan untuk merespon kebutuhan operasional 
mendesak, seperti pembelian bahan baku dalam jumlah besar ketika harga rendah. 
Di sisi lain, modal kerja yang optimal memastikan perusahaan dapat 
meminimalisasi waktu siklus kas, sehingga meningkatkan kemampuan perusahaan 
dalam mendanai operasional dari hasil arus kas (Hill, Kelly, dan Highfield, 2010). 
Oleh karena itu, penting bagi PT. Rebel Gofood Indonesia untuk memastikan 
bahwa likuiditas dan modal kerja dikelola secara efektif agar dapat mendukung 
kinerja keuangannya. 

Berbagai penelitian empiris telah mengkaji hubungan antara likuiditas, modal 
kerja, dan profitabilitas. Dalam konteks likuiditas, Ross et al. (2019) menyatakan 
bahwa perusahaan dengan likuiditas yang baik memiliki fleksibilitas keuangan 
yang lebih tinggi, yang memungkinkan perusahaan tersebut untuk menangani 
risiko operasional dan keuangan dengan lebih baik. Hal ini juga didukung oleh 
Brigham dan Houston (2018), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
likuiditas yang lebih tinggi mampu mengurangi ketergantungan pada pinjaman 
jangka pendek, sehingga biaya bunga dapat diminimalkan. Lebih lanjut, Gitman 
dan Zutter (2020) menemukan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang terkelola 
baik memiliki kapasitas untuk mempercepat siklus operasi, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. 

Selain itu, modal kerja juga memainkan peran penting dalam mendukung 
profitabilitas. Deloof (2003) menunjukkan bahwa manajemen modal kerja yang 
baik, khususnya dalam hal pengelolaan piutang dan persediaan, berpotensi untuk 
meningkatkan efisiensi operasi. Ketika perusahaan mampu mengatur modal kerja 
dengan baik, mereka dapat memperpendek siklus konversi kas dan, pada 
gilirannya, meningkatkan profitabilitas. Studi Lazaridis dan Tryfonidis (2006) lebih 
lanjut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kebijakan modal kerja yang 
konservatif, yaitu menjaga tingkat likuiditas yang tinggi, cenderung memiliki 
profitabilitas yang lebih baik. Penelitian ini memberikan landasan bagi pentingnya 
pengelolaan modal kerja sebagai faktor penentu kinerja keuangan perusahaan. 

Namun, hubungan antara likuiditas, modal kerja, dan profitabilitas tidak 
selalu linier. Menurut studi dari Atrill dan McLaney (2019), terdapat trade-off 
antara likuiditas dan profitabilitas, di mana likuiditas yang terlalu tinggi dapat 
menurunkan tingkat pengembalian aset. Hal ini disebabkan oleh tingginya 
proporsi aset lancar yang memberikan pengembalian rendah, seperti kas yang 
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menganggur. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menyeimbangkan antara 
kebutuhan akan likuiditas dan tujuan untuk meningkatkan profitabilitas. Di sisi 
lain, modal kerja yang berlebihan dapat menimbulkan biaya tambahan yang 
mengurangi efisiensi perusahaan. Dengan demikian, perusahaan harus mengatur 
modal kerja secara tepat agar dana yang ada dapat dialokasikan untuk investasi 
yang menghasilkan keuntungan (Pandey, 2015). 

PT. Rebel Gofood Indonesia, dalam rangka menghadapi dinamika pasar dan 
persaingan yang semakin ketat, perlu menyesuaikan kebijakan manajemen 
likuiditas dan modal kerjanya agar mampu mencapai tujuan profitabilitas yang 
diinginkan. Pengelolaan modal kerja yang baik tidak hanya berkontribusi pada 
pencapaian target profitabilitas jangka pendek, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan usaha jangka panjang dengan memberikan perusahaan kemampuan 
untuk menahan tekanan likuiditas saat kondisi pasar kurang menguntungkan (Hill 
et al., 2010). Selain itu, likuiditas yang stabil membantu perusahaan untuk dapat 
menangkap peluang pasar dengan cepat, misalnya dalam hal ekspansi atau 
pengembangan produk baru, yang tentunya akan meningkatkan daya saing 
perusahaan dalam jangka panjang (Ross et al., 2019). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi PT. Rebel 
Gofood Indonesia dalam memahami pentingnya likuiditas dan modal kerja sebagai 
faktor yang mendukung profitabilitas perusahaan. Selain itu, hasil dari penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para manajer keuangan 
tentang strategi optimal dalam pengelolaan likuiditas dan modal kerja. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat menjadi panduan bagi perusahaan untuk 
menetapkan kebijakan yang sesuai guna mencapai keseimbangan antara likuiditas, 
modal kerja, dan profitabilitas. Berdasarkan kajian ini, diharapkan pula bahwa PT. 
Rebel Gofood Indonesia mampu meningkatkan daya saingnya di pasar yang 
kompetitif melalui pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien. 

Dalam studi ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis 
data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Rebel Gofood Indonesia selama 
periode tertentu. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 
likuiditas, modal kerja, dan profitabilitas dalam konteks perusahaan makanan cepat 
saji di Indonesia. Hasil dari penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas 
mengenai sejauh mana likuiditas dan modal kerja mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan, serta memberikan saran strategis bagi manajemen dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Studi ini juga menekankan pentingnya penggunaan indikator keuangan yang 
relevan, seperti Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), sebagai 
ukuran profitabilitas. ROA mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan 
asetnya untuk menghasilkan laba, sedangkan NPM menunjukkan seberapa besar 
keuntungan yang dihasilkan dari setiap unit penjualan. Dengan menggunakan 
kedua indikator ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang 
lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas PT. 
Rebel Gofood Indonesia, sehingga manajemen dapat mengambil keputusan yang 
lebih tepat dalam mengelola likuiditas dan modal kerja. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengisi kesenjangan 
literatur mengenai hubungan antara likuiditas, modal kerja, dan profitabilitas 
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dalam konteks perusahaan makanan cepat saji di Indonesia, sekaligus memberikan 
kontribusi praktis bagi manajemen PT. Rebel Gofood Indonesia dalam 
merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
menganalisis dampak likuiditas dan modal kerja terhadap profitabilitas PT. Rebel 
Gofood Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih agar penelitian ini dapat 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana manajemen 
likuiditas dan modal kerja mempengaruhi profitabilitas perusahaan, serta konteks 
dan faktor-faktor lain yang memengaruhi dinamika keuangan di sektor layanan 
makanan cepat saji. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
persepsi, pengalaman, dan pandangan dari pihak-pihak yang relevan dalam 
perusahaan, seperti manajer keuangan, manajer operasional, dan direktur 
keuangan. 

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para 
informan kunci di PT. Rebel Gofood Indonesia yang memiliki pemahaman dan 
pengalaman dalam pengelolaan likuiditas, modal kerja, serta strategi peningkatan 
profitabilitas perusahaan. Wawancara ini berfokus pada penggalian informasi 
mengenai bagaimana perusahaan mengelola kas dan aset lancar untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas serta upaya optimalisasi modal kerja guna mendukung 
aktivitas operasional sehari-hari. Selain itu, diskusi diarahkan pada pemahaman 
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan profitabilitas 
di tengah persaingan ketat dan dinamika pasar. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik. Teknik ini melibatkan proses pengkodean data untuk 
mengidentifikasi tema-tema atau pola-pola yang berhubungan dengan pengelolaan 
likuiditas, modal kerja, dan profitabilitas. Melalui analisis ini, peneliti dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi profitabilitas, 
termasuk strategi yang diterapkan dalam pengelolaan modal kerja dan likuiditas 
yang mendukung keberlanjutan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan kesimpulan yang memberikan wawasan praktis bagi manajemen PT. 
Rebel Gofood Indonesia terkait pentingnya pengelolaan likuiditas dan modal kerja 
dalam meningkatkan profitabilitas serta menyusun strategi keuangan yang lebih 
efektif dan efisien. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
likuiditas dan modal kerja terhadap profitabilitas PT. Rebel Gofood Indonesia. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan manajer keuangan dan 
operasional perusahaan, serta analisis laporan keuangan selama lima tahun 
terakhir, ditemukan bahwa pengelolaan likuiditas dan modal kerja yang efektif 
berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Temuan utama dari 
penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa aspek berikut: 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 
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Data menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas yang lebih 
tinggi cenderung memiliki profitabilitas yang lebih baik. Likuiditas yang cukup 
memungkinkan PT. Rebel Gofood Indonesia untuk membiayai kewajiban jangka 
pendek dan menjaga kestabilan operasi harian tanpa mengalami gangguan arus 
kas. Berdasarkan wawancara, manajer keuangan menyatakan bahwa perusahaan 
menerapkan strategi pengelolaan kas yang ketat untuk memastikan likuiditas 
selalu berada dalam level yang aman, terutama pada periode dengan permintaan 
yang fluktuatif. Berikut adalah tabel yang menunjukkan rasio likuiditas perusahaan 
selama lima tahun terakhir dan hubungannya dengan Return on Assets (ROA): 
Tahun Current Ratio (CR) Return on Assets (ROA) 

2018 1.5 7.20% 

2019 1.6 8.00% 

2020 1.8 8.50% 

2021 2 9.10% 

2022 2.1 9.40% 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kenaikan pada rasio lancar (Current Ratio) 
beriringan dengan peningkatan ROA, yang menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan likuiditas yang baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar 
untuk mengelola asetnya secara efektif dalam menghasilkan laba. 

2. Pengaruh Modal Kerja terhadap Profitabilitas 

Analisis terhadap modal kerja menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja 
yang optimal berperan penting dalam mendukung kegiatan operasional PT. Rebel 
Gofood Indonesia. Modal kerja yang dikelola dengan baik membantu perusahaan 
menjaga ketersediaan bahan baku, mengatur persediaan secara efisien, serta 
memenuhi kebutuhan operasional lainnya tanpa membebani keuangan 
perusahaan. Namun, modal kerja yang berlebihan juga dapat menjadi hambatan 
bagi profitabilitas karena meningkatkan biaya persediaan dan penyimpanan. Hal 
ini terlihat pada tahun-tahun tertentu ketika modal kerja perusahaan melebihi 
kebutuhan operasional. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan modal kerja bersih dan Net Profit 
Margin (NPM) selama lima tahun terakhir: 

Tahun 
Modal Kerja Bersih (Juta 
IDR) 

Net Profit Margin (NPM) 

2018 3,200 5.50% 

2019 3,500 6.00% 

2020 4,000 6.30% 

2021 4,500 6.70% 

2022 5,000 6.50% 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa peningkatan modal kerja bersih 
berkontribusi terhadap peningkatan NPM hingga tahun 2021. Namun, pada tahun 
2022, meskipun modal kerja bersih meningkat, NPM mengalami sedikit penurunan. 
Hal ini disebabkan oleh peningkatan biaya penyimpanan dan persediaan yang 
tidak digunakan secara optimal. 

3. Implikasi Praktis dan Strategi Manajemen Keuangan 
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Berdasarkan hasil wawancara dan data yang dianalisis, disimpulkan bahwa 
PT. Rebel Gofood Indonesia perlu mempertimbangkan keseimbangan antara 
likuiditas dan modal kerja untuk mendukung profitabilitas yang berkelanjutan. 
Strategi pengelolaan likuiditas dan modal kerja harus disesuaikan dengan fluktuasi 
pasar dan kebutuhan operasional yang dinamis di sektor makanan cepat saji. 
Penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk melakukan evaluasi berkala 
terhadap kebijakan modal kerja dan memperketat pengawasan likuiditas guna 
menghindari biaya tambahan yang dapat mengurangi laba perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya likuiditas 
yang cukup dan modal kerja yang optimal sebagai faktor utama dalam 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi PT. Rebel Gofood Indonesia dalam menyusun strategi keuangan yang lebih 
efektif dan efisien. 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa likuiditas dan modal kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT. Rebel Gofood Indonesia. 
Likuiditas yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya tanpa mengganggu kelancaran operasional, yang berdampak 
positif terhadap profitabilitas. Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan dan efisiensi dalam 
penggunaan aset, seperti yang tercermin dalam peningkatan Return on Assets 
(ROA). 

Sementara itu, pengelolaan modal kerja yang efektif berperan penting dalam 
mendukung kegiatan operasional dan meningkatkan Net Profit Margin (NPM). 
Pengaturan modal kerja yang optimal memastikan perusahaan memiliki sumber 
daya yang cukup untuk kegiatan operasional tanpa membebani biaya yang tidak 
perlu. Namun, modal kerja yang berlebihan juga dapat mengurangi efisiensi dan 
profitabilitas, karena tingginya biaya penyimpanan dan potensi dana yang 
menganggur. 

Dengan demikian, perusahaan harus mampu menyeimbangkan antara 
kebutuhan likuiditas dan modal kerja guna mencapai tingkat profitabilitas yang 
optimal. Bagi PT. Rebel Gofood Indonesia, manajemen likuiditas dan modal kerja 
yang efektif dan efisien menjadi kunci dalam mempertahankan keunggulan 
kompetitif di pasar makanan cepat saji yang ketat di Indonesia. Penelitian ini 
memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan strategis terkait keuangan, yang diharapkan dapat 
mendukung keberlanjutan usaha dan peningkatan profitabilitas jangka panjang. 
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